BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penilaian dosen ahli materi dan media, guru IPA dan teman
sejawat kualitas RPP hasil pengembangan berada pada kategori “sangat baik”
dan kualitas LKS hasil pengembangan berada pada kategori “sangat baik”.
Dari hasil penilaian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKS
yang telah dikembangkan telah layak digunakan di lapangan.

2. Karakteristik yang dimiliki oleh RPP dan LKS yang dikembangkan adalah
menggunakan pendekatan kontekstual. Pada RPP terdapat unsur-unsur
pendekatan kontekstual dan permasalahan pada LKS mengangkat
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran pada RPP
yang dikembangkan menitikberatkan pada peningkatan keaktifan siswa
sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan sendiri dan dapat
mengkonstruksi pengetahuan dengan baik.

3. Berdasarkan hasil pengamatan, secara keseluruhan RPP dan LKS yang
dikembangkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA
dengan rerata gain score keaktifan siswa pada awal pembelajaran dan akhir

pembelajaran sebesar 0,47 dengan kategori sedang.

81



B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang terjadi antara

lain:

1.

Pengembangan RPP dan LKS hanya sampai pada tahap develop. Tahap
disseminate belum terlaksana.

Pada rerata gain score antara pertemuan ke-2 dan ke-3 terjadi penurunan yaitu
sebesar -0,18. Hal ini dikarenakan pada pertemuan ke-3 aktivitas siswa hanya
melakukan percobaan dan menyampaikan hasil percobaan sehingga aktivitas
lain kurang muncul secara maksimal.

Masih terjadi perbedaan persepsi pengamat dalam menilai keaktifan siswa.

. Saran

Berdasarkan simpulan dan Kketerbatasan penelitian di atas, maka

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

RPP dan LKS hasil pengembangan diharapkan dapat digunakan sebagai
contoh pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Pengembangan RPP dan LKS dengan pendekatan kontekstual perlu
dilanjutkan lagi pada tahap disseminate.

Pengelolaan komunikasi antara peneliti dan pengamat perlu ditingkatkan lagi

sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi ketika pengambilan data.
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